BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada banyak ide ekstramusikal disekeliling kita. Sebagai seorang
komposer kita harus peka terhadap itu, untuk melihat dan mencari ide-ide
yang menarik bahkan tidak pernah terpikirkan oleh orang lain sebelumnya.
Yang penting dalam pemilihan suatu ide ekstramusikal adalah, apa alasan
yang menarik perhatian Kita. Alasan itu bisa muneul dari dalam diri kita
sendiri, atau kita temukan dari sekitar kita.

[Hasil imajinasi setiap orang pasti berbeda-beda berdasarkan
pengalamannya masing-masing. Untuk menyampaikan apa yang
diinginkan, penulis menggunakan media suara atau bunyi dan tulisan.
Oleh karena itu, karya musik Declapan Arah Mata “Angin ini akan
ditampilkan. dan tulisan 1ni  adalah salah™ media tertulis untuk
menyampaikan apa yang diinginkan.

Dalam proses penciptaan karya musik Delapan Arah Mata Angin,
penulis mengumpulkan fakta-fakta tentang utara, timur laut, timur,
tenggara, sclatan, barat daya, barat dan barat laut yang kemudian
diimajinasikan menurut pengetahuan dan pengalaman penulis. Yang
kemudian diproses menggunakan ilmu-ilmu teknik komposisi seperti yang

sudah dibahas pada landasan penciptaan.
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B. Saran

Scbagai seorang komposer harus bisa mengatur waktu dengan baik
dan memahami waktu untuk mengambil keputusan. Dan jangan pernah
merasa kehabisan ide dalam proses penciptaan, karena sesungguhnya ide
itu ada disekitar kita.

Ada baiknya seorang komposer mengerti dan paham masalah
teknis alat musik yang ingin digunakannya, untuk menghindari masalah-
masalah teknis yang susah bahkan tidak bisa dimainkan. Pendekatan
terhadap pemain-adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan para
komposer untuk menyampaikan apa yang diinginkannya. Serta pendekatan
dengan para penikmat musik juga perlu dilakukan komposer, untuk
menghilangkan rasa ketidak percayaan terhadap diri sendiri dan untuk
mendapatkan masukan-masukan yang bisa membantu proses penciptaan.

Seorang komposer berhak sepenuhnya atas karya yang dibuatnya.
Tetapi jangan melupakan tanggung jawab dengan apa yang sudah
dibuatnya. Terakhir adalah berdoa dan terus berusaha, jangan pernah

menyerah atau takut untuk melakukan'sesuatu yang kita inginkan.
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